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ABSTRAK 

Penelitian ini memberi tujuan agar mengetahui bagaimana pengaruh pemberian 

ekstrak kunyit, kulit buah naga dan campuran keduanya terhadap persentase potongan 

karkas broiler pada air minum, penelitian ini dilaksanakan selama 28 hari. Rancangan yang 

digunkanan ialah Rancangan Acak Lengkap atau RAL. RAL terdiri dari empat perlakuan, 

empat ulangan, dan setiap ulangan menggunakan lima ekor broiler. Perlakuan yang 

diberikan terdiri dari P0 air minum tanpa campuran ekstrak kunyit dan kulit buah naga 

(kontrol), P1 air minum dengan 4% ekstrak kunyit, P2 air minum dengan 4% ekstrak kulit 

buah naga, P3 air minum dengan 2% ekstrak kunyit dan 2% ekstrak kulit buah naga. 

Variabel yang diamati adalah berat karkas, persentase dada, persentase paha, persentase 

punggung dan persentase sayap. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa pemberian ekstrak 

kunyit, dengan konsentrasi 4% pada air minum menunjukkan signifikan (P<0,05) dalam 

meningkatkan berat karkas broiler. Hasil dari penelitian disimpulkan bahwa pemberian 

ekstrak kunyit P1 dengan konsentrasi 4% mampu meningkatkan berat karkas sedangkan 

pemberian 4% ekstrak kulit buah naga P2 belum bisa menambah berat karkas broiler. 

pemberian ekstrak kunyit 2% dan kulit buah naga 2% P3 belum mampu meningkatkan berat 

karkas broiler. 

 

Kata kunci: karkas broiler, potongan karkas broiler, ekstrak kunyit, ekstrak kulit buah 

naga 
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UTILIZATION OF TURMERIC AND DRAGON FRUIT PEEL 

EXTRACTS AS NATURAL ANTIBIOTICS ON BROILER CARCASS 

CUT PERCENTAGE 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine how the effect of giving turmeric extract, dragon fruit 

peel and a mixture of both on the percentage of broiler carcass cuts in drinking water, this 

study was conducted for 28 days. The design used is a completely randomized design (CRD) 

consisting of four treatments, four replicates, and each replicate consists of five broilers. The 

treatments consisted of P0 drinking water without a mixture of turmeric extract and dragon 

fruit peel (control), P1 drinking water with 4% turmeric extract, P2 drinking water with 4% 

dragon fruit peel extract, P3 drinking water with 2% turmeric extract and 2% dragon fruit 

peel extract. The observed variables were carcass weight, breast percentage, thigh 

percentage, back percentage and wing percentage. The results of this study showed that the 

provision of turmeric extract, with a concentration of 4% in drinking water showed 

significant (P < 0.05) in increasing the weight of broiler carcasses. The results of the study 

concluded that giving turmeric extract P1 with a concentration of 4% was able to increase 

carcass weight while giving 4% dragon fruit peel extract P2 was not able to increase broiler 

carcass weight. giving 2% turmeric extract and 2% dragon fruit peel P3 was not able to 

increase broiler carcass weight. 

Keywords: broiler carcass, broiler carcass pieces, turmeric extract, dragon fruit peel 

extract 

 

PENDAHULUAN 

 

Broiler adalah jenis unggas yang sangat cepat tingkat perkembahangannya dengan 

masa pertumbuhan kurang dari 5minggu dengan berat sekitar 1,7 kg/ekor. Tingkat 

keberhasilan ternak dipengaruhi oleh kandang, karena ternak broiler memiliki hambatan 

ukuran tubuh yang rentan, sehingga sangat peka terhadap suhu dan kelembapan (Rahayu et 

al., 2019). Dalam upaya meningkatkan produksi broiler banyak peternak menggunakan 

antibiotik untuk pencegahan penyakit dalam meningkatkan produksi daging. Antibiotic 

Growth Promoter (AGP) banyak peternak menggunakannya agar memacu produksi ternak, 

namun saat ini mulai dihentikan penggunaannya karena dapat dicurigai mempunyai efek 

buruk pada ternak. Menurut pendapat Awad et al., (2009), bahwa penggunaan antimikroba 

secara terus menerus dalam pakan akan memicu masalah, termasuk perluasan hambatan 

organisme patogen terhadap obat, timbunan obat dalam kumpulan hewan peliharaan dan 

kejanggalan mikroflora pencernaan. Salah satu tanaman herbal yang dapat digunakan 
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sebagai antibiotik alami yaitu kunyit. Kandungan utama rimpang kunyit terdiri dari 

kurkumin, minyak atsiri, resin, oleoresin, desmetoksi kukumin dan bidesmrtoksi kurkumin. 

Penelitian menyebut kurkumin dalam kunyit memiliki khasiat sebagai antiinflamasi, 

antioksidan, antikoagulan dan antimikroba (Gupta et al., 2013). Alhadi et al.(2021), 

menyatakan pemberian rebusan air kunyit dan daun sirih, maupun kombinasi keduanya 

dengan jumlah 25%/litter air minum (2,5%/100 ml) baik 2,5% kunyit/daun sirih/kombinasi 

keduanya belum memberi perubahan pada pertambahan bobot, karkas, persentase karkas 

pada broiler. Selain kunyit, tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai antibiotik alami 

yaitu kulit buah naga merah. Jaringan dan kulit buah naga merah menunjukkan tingginya 

kandungan zat dinamis fenol karena itu berwarna merah. Menurut penelitian memiliki 

kandungan utama yang kaya akan polifenol dapat sebagai antioksidan yang menjadi 

keuggulan dalam kulit buah naga (Putri et al.,2015). Berat karkas belum dapat dipastikan 

mengalami peningkatan saat diberikan air minum dengan campuran ekstra kulit buah naga  

sebanyak 3% (Christian et al.,2023). Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian tentang pemanfaatan ekstak kunyit dan kulit buah naga sebagai antibiotik alami 

terhadap persentase potongan karkas. 

MATERI DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dijalankan di kandang ayam milik Dr. Ir. Gede Suarta, M.Si. yang 

beralamat di Jalan. Br Tengah Gulingan No.2, Gulingan, Kec. Mengwi, Kabupaten Badung, 

Bali. Penelitian ini berlangsung selama 28 hari dari tanggal 20 Februari-19 Maret 2023. 

 

Broiler 

Pada penelitian ini broiler yang digunakan adalah DOC produksi dari PT. Charoen 

Pokphand Indonesia dengan kode 707 tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing). 

Kunyit 

Pada penelitian ini kunyit yang digunakan merupakan kunyit (Curcuma domestica 

Val) yang dibeli dari pedagang pasar tradisional berada di Denpasar. 

Kulit Buah Naga 

Kulit buah naga yang dipakai pada peineilitian ini ialah kulit buah naga me irah 

(Hyloceireius Polyrhizu) beirupa limbah yang dipeiroleih dari peinjual jus dan buah di Deinpasar. 
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Kandang dan Perlengkapan 

Peineilitian dilakukan me inggunakan kandang postal be irseikat deingan ukuran masing - 

masing peitak panjang 1m, le ibar 1m dan tinggi 0,5m yang be irjumlah 16 pe itak. Masing-

masing peitak kandang diisi de ingan lima eikor broile ir. Pada seitiap peitak kandang dile ingkapi 

teimpat pakan dan minum yang te irbuat dari plastik. Se ilain itu seitiap peitak dileingkapi deingan 

lampu 9 watt seibagai pe inghangat ruangan se ikaligus peineirangan, dan alas koran hingga 

beirumur satu minggu. Masing-masing peitak kandang dibeiri alas liteir beirupa seikam. 

Peralatan Penelitian 

Peineilitian ini me inggunakan peiralatan seibagai beirikut: (1) Timbangan analitik untuk 

meininbang dan peimbuatan eikstak seibanyak dua buah, (2) Ble indeir untuk me imbuat eikstrak, 

(3) Geilas ukur untuk me ingukur komposisi cairan, (4) Saringan untuk me inyaring hasil dari 

peimbleindeiran kunyit dan kulit buah naga, (5) Se indok teih untuk meingambil eikstak, (6) 

Eimbeir untuk wadah air se ibanyak eimpat buah, (7) Botol aqua be ikas 600 ml se ibanyak eimpat 

buah, (8) Pisau untuk me imotong kunyit, kulit buah naga, dan karkas broile ir, (9) Teileinan 

untuk alas meimotong kunyit, kulit buah naga, dan karkas broile ir, (10) Kompor, (11) Panci 

dan (12) alat tulis. 

Ransum dan Air Minum 

 

Ransum yang digunakan pada pe ineilitian ini ialah ransum komeirsial CP511 PT. 

Charoein Pokphand Indone isia. Adapun kandungan nutrisi ransum komeirsial pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum kome irsial CP511 PT. Charoe in Pokphand 

Indoneisia 

Nutrisi ransum Jumlah nutrisi Standar 

Kadar air (%) 13 14,00 

Proteiin (%) 21 20,00 

Leimak (%) 4 5,00 

Seirat (%) 4 5,00 

Abu (%) 6,5 8,00 

Kalsium (%) 0,9 0,80-1,10 

Fosfor (%) 0,7 0,50 
Sumbe ir: Brosur ke imasan CP511 PT. Charoe in Pokphand Indone isia. 

 

Pada peineilitian ini air minum yang digunakan adalah be irasal dari PDAM se iteimpat 

deingan tambahan eikstrak kunyit dan kulit buah naga se isuai peirlakuan, untuk e ikstrak kunyit 

dan kulit buah naga dibe irikan seiteilah broileir beirumur satu minggu, ransum dan air minum 

dibeirikan seicara ad libitum pada pagi dan sore i hari. 
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Rancangan Penelitian 

 

Pada peineilitian ini meinggunakan Rancangan Acak Leingkap (RAL) de ingan eimpat 

peirlakuan dan eimpat ulangan. Masing-masing ulangan me inggunakan lima e ikor DOC 

broileir seihingga total DOC broile ir yang digunakan adalah be irjumlah 80 e ikor. Adapun 

peirlakuan yang dibeirikan adalah: 

P0: Air minum tanpa campuran eikstrak kunyit dan kulit buah naga (kontrol)  

P1: Air minum deingan 4% eikstrak kunyit 

P2: Air minum deingan 4% eikstrak kulit buah naga 

P3: Air minum deingan 2% eikstrak kunyit dan 2% eikstrak kulit buah naga 

Pembuatan Ekstrak Kunyit dan Kulit Buah Naga 

 

Pada peineilitian ini pe imbuiatan eikstrak ku inyit dan ku ilit bu iah naga deingan cara ku inyit 

diku ipas dan dicuici beirsih, keimuidian dipotong keicil-keicil lalu i kuinyit dible indeir deingan 

peirbandingan 1:1 (kuinyit 1kg + air 1 lite ir) beigituipuin sama cara peimbu iatan eikstrak ku ilit 

buiah naga. Takaran u intu ik air minu im deingan 4% eikstrak kuinyit adalah 960ml air dan 40ml 

eikstrak kuinyit, u intu ik air minu im deingan 4% eikstrak ku ilit bu iah naga adalah 960ml dan 40ml 

eikstrak kuilit bu iah naga, dan air minu im deingan 2% ku inyit dan 2% ku ilit bu iah naga adalah 

960ml dan campu iran eikstrak masing-masing 20ml. 

Pengacakan Broiler 

Pada peineilitian ini pe ingacakan broileir dilaku ikan deingan cara dari 100 DOC yang 

ada ditimbang, beirat rata-rata dicari dan standar daviasi. Pada pe ineiliitian ini DOC yang 

diguinakan adalah yang masu ik dalam kisaran 40 ± 3g, de ingan seibanyak 80 e ikor DOC seitiap 

peitak kandang diisi se icara acak deingan lima DOC. Ke imuidian dibeiri tanda labeil seisuiai 

deingan peirlakuian. 

Persiapan Kandang 

Dilakuikan peimbeirsihan kandang te irleibih dahu ilui seiteilah itu i dilakuikan peinye improtan 

disinfeiktan pada seiluiru ih kandang dilanju itkan keimbali deingan peinabuiran se ikam. Kandang 

yang su idah ditabu iri deingan seikam akan dibeiri alas koran. 

Persiapan DOC (Day Old Chicken)Datang 

Pada peineilitian ini DOC yang baru i tiba dibe iri air molasei ditimbang u intu ik 

meingeitahuii beirat rata-rata keimuidian DOC dibeiri minuim air molasei agar stamina atau i 

eineirgi DOC masih teitap teirjaga. 



 
 

Hardini, A.T., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 211 – 223       Page 216    
 

 

Sanitasi Kandang dan Peralatan 

Pada peineilitian ini sanitasi kandang dan pe iralatan deingan dilaku ikan peinggantian 

litteir seitiap satu i sampai du ia minggu i seikali, peinggantian alas koran se itiap du ia sampai tiga 

seikali seirta peimbeirsihan peiralatan kandang seipeirti teimpat pakan dan air minu im seitiap hari. 

Teknik Pengambilan Data 

Proseis peinguimpu ilan informasi dilaku ikan seicara konsiste in seilama tinjau ian seisuiai 

deingan peirlakuian dan re iplikasi seirta peingguinaan air minu im seicara konsiste in. Meinjeilang 

akhir peineilitian broileir dipotong agar me ingeitahu ii peirseintasei karkas. Seibeilu im meilakuikan 

peimotongan, broileir dipu iasakan seilama ±12 jam namu in teitap dibeiri air minu im. Seiteilah 

teirnak diseimbeilih dan dipastikan broileir mati maka se igeira diceiluipkan kei dalam air hangat 

deingan teimpeiratu irei 50ºC - 65ºC seilama 30-60 deitik keimuidian dilanju itkan deingan 

peincabuitan builui (Soeiparno, 2009). 

Variabel yang Diamati 

Pada peineilitian ini variabe il yang diamati meilipuiti: 

1. Beirat karkas adalah be irat teirnak seiteilah meilaluii peimotongan diku irangi darah, bu ilui, 

keipala, kaki, seirta organ dalam (Anas, 2016). 

2. Peirseintasei dada. Beirat dada adalah dipe iroleih deingan meinguikuir dada di dae irah tu ilang 

beilikat kei tuilang dada. Peirseintasei beirat dada meingguinakan ruimuis seibagai be irikuit: 

Peirseintasei dada =  

3. Peirseintasei paha. Be irat paha adalah didapatkan meilaluii meinguikuir langsu ing dari bagian 

peirseindian paha bawah sampai luituit. Peirseintasei beirat paha didapatkan deingan meimakai 

ruimuis seibagai beiriku it: 

Peirseintasei paha = x 100% 

 

4. Peirseintasei puinggu ing. Beirat pu ingguing adalah dipe iroleih deingan me inguikuir tu ilang 

beilakang kei tuilang panggu il. Peirhituingan peirseintasei puingguing didapatkan meilaluii 

ruimuis seibagai beiriku it: 

Peirseintasei puingguing = x 100% 

 

5. Peirseintasei sayap. Be irat sayap adalah didapatkan me ilaluii peinimbangan daeirah 

peirseindian antara le ingan atas deingan skapu ila. Peirseintasei sayap dipeiroleih meilaluii 
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ruimuis seibagai beiriku it: (Anwar, 2019). 

Peirseintasei sayap = x 100% 

 

Analisis Data 

Pada peineilitian ini data yang didapat diu iraikan dalam u iji beida nyata. Apabila 

peirlakuian meinuinju ikkan peingaruih yang sangat nyata (P<0,05), dilanju itkan deingan u iji beida 

jarak beirganda Duincan (Massolo, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil peineilitian beirat karkas, peirseintasei dada, peirseintasei paha, peirseintasei puingguing, 

dan peirseintasei sayap yang dibeiri eikstrak kuinyit, eikstak kuilit buiah naga dan campuiran 

keiduianya dalam air minuim. 

Tabel 2. Peirseintasei potongan karkas broile ir yang dibeiri eikstrak ku inyit dan ku ilit bu iah 

naga 

Variabeil 
 Peirlakuian 1)  

SEiM 2) 

P0 P1 P2 P3 

Beirat karkas (g/eikor) 957 ª³) 1161b 1068ªb 966ª 47,55 

Peirseintasei dada 44,59ª 38,38ª 37,70ª 40,37ª 2,25 

Peirseintasei paha 24,61ª 30,05ª 31,64ª 29,11ª 2,16 

Peirseintasei puingguing 20,38ª 20,86ª 19.27ª 19,98ª 1,53 

Peirseintasei sayap 10,42ª 10,71ª 11,39ª 10,54ª 0,95 

Keiteirangan: 

1) P0: Air minuim tanpa campuiran eikstrak kuinyit dan kuilit buiah (komtrol) 

P1: Air minuim deingan 4% eikstrak kuinyit 

P2: Air minuim deingan 4% eikstrak kuilit buiah naga 

P3: Air minuim deingan 2% eikstrak kuinyit dan 2% eikstrak kuilit buiah naga 

2) SEiM: Strandard Eirror of thei Treiatmeint Meians 

3) Nilai deingan huiruif yang sama pada baris yang sama meinuinjuikan tidak signifikan (P>0,05). 
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Berat Karkas 

Pada peineilitian ini hasil dari beirat karkas pada broileir peimbeirian air minuim tanpa 

campuiran eikstrak kuinyit dan kuilit buiah naga seibagai P0 (kontrol) ialah 957g. Pada 

peirlakuian beirikuitnya yaitui P1 dan P2 meimiliki hasil rataan beirat karkas 1161g dan 1068g 

seicara statistik hasil dari rataan meinuinjuikan signifikan (P<0,05) dari P0 (kontrol). Pada 

beirat karkas P1 leibih beisar daripada beirat karkas P0, P2, dan P3. Hasil peineilitian 

peimanfaatan eikstak kuinyit dan kuilit buiah naga pada air minuim meinuijuikan beirat karkas 

deingan peimbeirian eikstrak kuinyit 4% dan kuilit buiah naga 4% pada peirlakuian P1 dan P2 

meinuinjuikan signifikan (P<0,05). Pada peineilitian ini dapat disimpuilkan hal ini diseibabkan 

oleih kanduingan uitama kuinyit yang meiruipakan kuirkuimin. Kuirkuimin meimiliki kanduingan 

antioksidan dan mampui meimbeiri nafsui makan pada teirnak seihingga peirtuimbuihan pada 

teirnak leibih ceipat dan peinceirnaannya leibih kuiat seihingga meimiliki hasil yang signifikan. 

Keimampuian kuirkuimin uintuik beikeirja pada organ-organ yang beirhuibuingan deingan peiruit 

ayam deingan cara meinyeigarkan dinding kantong eimpeidui guina meimbawa keiluiar cairan 

eimpeidui dan meinghiduipkan datangnya cairan pankreias yang beirisi beibeirapa seinyawa 

(amilasei, lipasei, dan proteiasei) yang beirmanfaat uintuik meimpeirluias proseis peingolahan bahan 

bakui pakan seipeirti guila, leimak, dan proteiin (Guipta eit al.,2013). 

 

Persentase Dada 

Hasil peirseintasei dada broileir pada peirlakuian P0 seibeisar 44,59% seihingga leibih 

tinggi daripada peirlakuian P1 seibeisar 38,38%, P2 seibeisar 37,70% dan P3 seibeisar 40,37%. 

Hasil dari peirseintasei dada pada P1 leibih beisar 16,18% dibandingkan deingan P0 (kontrol) 

seicara statistik tidak signifikan (P>0,05). Hasil pada P2 dan P3 leibih reindah 18,26% dan 

10,45% tidak signifkan (P>0,05) dibandingkan P0 (kontrol). Dada adalah daeirah yang 

meimpuinyai daging yang paling banyak (Puitra eit al., 2015). Meinuiruit Massolo eit al., (2017), 

bahwa meinyatakan bahwa beisarnya beirat dada dijadikan uikuiran uintuik meinilai kuialitas 

daging broileir kareina seibagian beisar otot adalah komponein karkas yang paling banyak 

teirdapat dibagian dada. Beirdasarkan hasil peineilitian peimanfaatan eikstrak kuinyit dan kuilit 

buiah naga pada air minuim tidak signifikan (P>0,05) teirhadap peirseintasei dada. Hal ini 

diduiga kareina beirat dada dipeingaruihi oleih beirat potong yang seicara tidak langsuing akan 

meimpeingaruihi beirat karkas dan bagian-bagian karkaslainnya. Seilain itui diduiga kareina 

faktor yang meinyeibabkan eikstrak kuinyit dan kuilit buiah naga yang dibeirikan meilaluii air 
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minuim tidak signifikan yakni (P>0,05) pada peirseintasei dada, diduiga kareina uisia 

peimotongan broileir.  Konsuimsi nuitriein yang suidah teircuikuipi dari pakan komeirsial yang 

dibeirikan seicara ad libituim maka peinambahan eikstrak kuinyit dan kuilit buiah naga teirhadap 

air minuim diduiga akan meinyeibabkan ayam keileibihan zat kuirkuimin pada kuinyit dapat 

meiningkatkan risiko aneimia akibat kuirangnya zat beisi didalam darah (Suikmaningsih eit al., 

2021). 

Persentase Paha 

Hasil peirseintasei paha broileir pada peirlakuian P2 seibeisar 31,64% seihingga leibih 

tinggi daripada peirlakuian P0 seibeisar 24,61%, P1 seibeisar 30,05% dan P3 seibeisar 29,11%. 

Hasil dari peirseintasei paha pada P1 leibih tinggi 18,19% beirbeida deingan P0 (kontrol) dan 

pada dasarnya signifikan ataui P>0,05. Pada P2 dan P3 leibih reindah 22,22% dan 15,42% 

pada dasarnya seicara staristik tidak signifikan (P>0,05) dibandingkan deingan P0 (kontrol). 

Paha adalah daeirah tuibuih yang meimiliki daging paling banyak nomor duia seiteilah dada, 

maka uintuik peirbaikannya dipeingaruihi oleih kanduingan proteiin. (Ramdani eit al., 2016). 

Konsuimsi nuitriein yang suidah teircuikuipi dari pakan komeirsial yang dibeirikan seicara ad 

libituim maka peinambahan eikstrak kuinyit dan kuilit buiah naga teirhadap air minuim diduiga 

akan meinyeibabkan ayam keileibihan zat kuirkuimin pada kuinyit dapat meiningkatkan risiko 

aneimia akibat kuirangnya zat beisi didalam darah. Hal ini diduiga yang meinyeibabkan lajui 

deigradasi proteiin leibih tinggi dibanding sinteisis proteiin daging pada paha atas ayam broileir 

(Suikmaningsih eit al., 2021). Beirdasarkan hasil analisis ragam peimanfaatan eikstrak kuinyit 

dan kuilit buiah naga pada air minuim tidak signifikan (P>0,05) teirhadap peirseintasei reicahan 

paha broileir. Hal ini diduiga kareina potongan paha dipeingaruihi oleih bobot potong yang 

seicara tidak langsuing akan meimpeingaruihi beirat karkas dan bagian-bagian karkas. Gracieilla  

eit  al.,  (2022), meinyatakan uintuik dibeirikan tambahan cairan buiah naga ataui Hyloceireiuis 

polyrhizuis yang meimiliki beibeirapa kanduingan vitamin (vitamin B dan teiruitama vitamin B1) 

beiluim bisa meimbeirikan buikti peiningkatan eineirgi pada uinggas. Broileir dipeingaruihi oleih 

peirgeirakan ayam, tingkat paha dalam uilasan uimuimnya sangat beisar dan bisa dibilang 

hampir seitinggi dada, hal ini diseibabkan oleih aksi ayam yang sangat ceikatan seihingga 

tingkat paha meingeimbang. Meinuiruit Massolo (2017), meinyatakan bahwa seidikit banyaknya 

simpanan daging pada bagian tuibuih mayat dipeingaruihi oleih tingkat tuilang, tingkat paha 

yang tidak seipeinuihnya diteintuikan oleih seibeirapa beisar sisa beirat badan dan bagian tuibuih 

mayat lainnya. 
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Persentase Punggung 

Hasil peirseintasei puingguing broileir pada peirlakuian P1 seibeisar 20,86% seihingga leibih 

tinggi daripada peirlakuian P0 seibeisar 20,38%, P2 seibeisar 19.27% dan P3 seibeisar 19,98%. 

Hasil dari rataan peirseintasei puingguing P1 leibih beisar 2,28% dibandingkan deingan P0 

(kontrol) dan pada dasarnya tidak signifikan (P>0,05). P2 dan P3 leibih reindah 5,75% dan 

2,00% tidak signifikan (P>0,05) dibandingkan P0 (kontrol). Puinguing adalah bagian teipi 

dipeinuihi oleih tuilang dan dapat meinciptakan jaringan. Seilama peirbaikan, tuilang tuimbuih 

deingan keiceipatan yang lamban, seimeintara peirbaikan otot seibagian beisar leibih beisar, maka 

dari itui tingkat peinambahan otot kei tuilang seilama peirbaikan. (Soeiparno, 1994). Reisnawati 

(2004), meinyatakan bahwa puingguing uimuimnya teirbuiat dari jaringan tuilang dan seidikit 

jaringan otot, seihingga zat mineiral dalam pakan leibih beirdampak pada beirat puingguing. 

Muizaki eit al., (2017), meinyatakan bahwa peirseintasei puingguing teirsuisuin atas seibagian beisar 

keirangka tuilang dan seidikit jaringan otot. Beirat puingguing ayam broileir dipeiroleih deingan 

cara meimotong tuilang leiheir hingga buintuit. Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

peinambahan eikstrak kuinyit dan kuilit bah naga dalam air minuim ayam broileir meinghasilkan 

peirseintasei puingguing yang beirbeida tidak signifikan, maka dapat diduiga bahwa kalsiuim 

dalam kuinyit tidak beirkontribuisi dalam meinghasilkan keirangka tuilang pada puingguing. 

Beirdasarkan hasil dari rataan pada peirseintasei puingguing broileir peimanfaatan eikstrak kuinyit 

dan kuilit buiah naga pada air minuim seicara statistik tidak signifikan (P>0,05). Hal ini diduiga 

kareina potongan puingguing dipeingaruihi oleih beirat potong yang seicara tidak langsuing akan 

meimpeingaruihi beirat karkas dan bagian- bagian karkas. Gracieilla eit al., (2022), meinyatakan 

uintuik peimbeirian aditif cair buiah naga (Hyloceireiuis polyrhizuis) deingan kanduingan vitamin B 

dan teiruitama vitamin B1 beiluim mampui meinuijuikkan eineirgi meitabolis pada uinggas, 

seihingga pada peirlakuian P2 dan P3 beiluim mampui meimpeingaruihi peirseintasei puingguing. 

Meinuiruit Ardani eit al., (2023) yang meinyatakan eikstrak kuilit buiah naga pada air minuim 

leibih reindah hal ini diseibabkan kareina adanya khamir Saccharomyceis ceireivisiaei meimbantui 

dalam saluiran peinceirnaan uinggas uintuik meinyeirap nuitrisi seihingga meinguirangi beirat 

puingguing. 

Persentase Sayap 

Hasil peirseintasei sayap broileir pada peirlakuian P2 seibeisar 11,39% seihingga leibih 

tinggi daripada peirlakuian P0 seibeisar 10,42%, P1 seibeisar 10,71% dan P3 seibeisar 10,54%. 

Hasil dari rataan peirseintasei sayap pada P1 leibih beisar 2,66% dibandingkan deingan P0 
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(kontrol) pada dasarnya tidak signifikan (P>0,05). P2 dan P3 leibih reindah 8,44% dan 1,04% 

sama seikali tidak signifikan (P>0,05) dibandingkan deingan P0 (kontrol). Sayap adalah 

bagian dari sisa-sisa yang teirdiri dari peinyangga teirdapat banyak builui, yang meimbuiat 

tingkat sayap meinjadi leibih reindah daripada bagian lainnya (Mait eit al., 2019). Meinuiruit 

Massolo eit al., (2017), meinyatakan bahwa keicilnya deiposit daging pada bagian-bagian 

karkas dipeingaruihi oleih beisarnya peirseintasei tuilang. Beirdasarkan hasil dari peimanfaatan 

eikstarak kuinyit dan kuilit buiah naga pada air minuim tidak signifikan (P>0,05), peirseintasei 

sayap pada broileir. Hal ini deingan alasan bahwa sayap uingas yang teirdominasi banyak 

meinganduing tuilang dan seidikit seikali peimbeintuikan daging pada masa peingeimbangan 

dihasilkan tidk signifikan (P>0,05). Hal ini diduikuing oleih Gracieilla eit al., (2022), 

meinyatakan bahwa peimbeirian zat aditif cairan produik organik kuilit buah naga meirah 

(Hyloceireiuis polyrhizuis) deingan kanduingan vitamin B, khuisuisnya vitamin B1, beiluim 

meimiliki pilihan uintuik beikeirja pada eineirgi meitabolismei uinggas seihingga pada peirlakuian P2 

dan P3 beiluim meimpeingaruihi pada peirseintasei sayap. Hal ini diduiga kareina konsuimsi nuitriein 

yang suidah teircuikuipi dari pakan komeirsial yang dibeirikan seicara ad libituim maka 

peinambahan eikstrak kuinyit dan kuilit buiah naga teirhadap air minuim diduiga akan 

meinyeibabkan ayam keileibihan zat kuirkuimin pada kuinyit dapat meiningkatkan risiko aneimia 

akibat kuirangnya zat beisi didalam darah (Suikmaningsih eit al., 2021). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Beirdasarkan hasil dari peineilitian ini dapat disimpulillkan bahwa peimbeirian eikstrak 

kuinyit (P1) dalam air minuim pada broileir deingan konseintrasi 4% mampui meiningkatkan 

beirat karkas seidangkan peimbeirian 4% eikstrak kuilit buiah naga (P2) meilaluii air minuim 

beiluim bisa meimbeirikan peiningkatan beirat karkas broileir. Peimbeirian eikstrak kuinyit 2% dan 

kuilit buiah naga 2% (P3) pada air minuim broileir juiga beiluim mampui meiningkatkan beirat 

karkas broileir. 

Saran 

Meinuiruit hasil dari peineilitian, adapuin saran yang dapat dibeirikan keipada peiteirnak 

agar meimbeirikan eikstrak kuinyit (P1) deingan konseintrasi 4% dan uintuik peineilitian 

seilanjuitnya disarankan uintuik meingguinakan eikstrak kuilit buiah naga (P2) ataui campuiran 

keiduianya (P3) deingan konseintrasi yang beirbeida. 
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